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ABSTRACT 

 

Background : Anxiety is a feeling of unclear, unpleasant feeling, excessive worry, 

fear, surprise and helplessness that can interfere with daily life. One of the things 

that can cause anxiety is exposure to pornography. With the development of 

technology, pornography is not only consumed by adults but can be freely 

accessed by children and adolescents.Indonesia itself is ranked third with the most 

access to pornography in the world. In research on adolescents aged 18 years and 

over, it was found that the prevalence of anxiety, depression and stress caused by 

addiction to watching pornography reached up to 13.5%. In addition, exposure to 

pornography in children and adolescents, whether intentional or unintentional, 

will greatly affect the brain, mentality and behavior. Methods : This type of 

research is an observational analytic study with a cross-sectional study design of 

students at SMA X Medan City. The sample is 207 people collected using the 

Simple Random Sampling technique Probability Sampling method. This study uses 

primary data by providing a questionnaire using the Google form. Results : 

Obtained by most respondents aged 17 years (60.5%), with sex dominated by 

women (67.1%). The highest level of anxiety for those exposed to pornography is 

mild anxiety (24.3%), likewise with students who were not exposed to 

pornography, the level of mild anxiety also obtained the highest number (32.4%). 

The results of the analysis of differences in anxiety levels between those exposed 

to pornography and those not exposed to pornography were P = 0.000 (P <0.05). 

Conclusion : In this study there were differences in the level of anxiety between 

students who were exposed to pornography and students who were not exposed to 

pornographic content at SMA X Kota Medan. 

 

Keywords: Anxiety, Anxiety Level, Exposure to Pornography. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Kecemasan atau ansietas adalah perasaan yang tidak jelas, 

rasa tidak menyenangkan, khawatir berlebihan, takut, terkejut dan tidak berdaya 

yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, ansietas menduduki 

peringkat kedua dari sepuluh besar penyakit mental tertinggi. Salah satu hal yang 

dapat menyebabkan kecemasan adalah paparan pornografi. Dengan 

perkembangan teknologi, pornografi tidak hanya di konsumsi oleh orang dewasa 

melainkan dapat dengan bebas di akses oleh anak-anak dan para remaja.
 
Indonesia 

sendiri menempati peringkat ketiga dengan akses pornografi terbanyak di dunia. 

Dalam penelitian pada remaja yang berusia 18 tahun keatas, ditemukan prevalensi 

kecemasan, depresi dan stress yang diakibatkan karena kecanduan menonton 

pornografi mencapai hingga 13,5%. Selain itu, paparan pornografi pada anak dan 

remaja, baik yang disengaja maupun tidak disengaja akan sangat berpengaruh 

pada otak, mental dan perilaku. Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian 

analitik observasional dengan desain cross-sectional study terhadap siswa dan 

siswi di SMA X Kota Medan. Sampel sebanyak 207 orang dikumpulkan 

menggunakan metode Probability Sampling teknik Simple Random Sampling. 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan memberikan kuesioner 

menggunakan google form. Hasil : Diperoleh responden paling banyak berusia 17 

tahun (60.5%), dengan jenis kelamin didominasi perempuan (67.1%). Tingkat 

kecemasan paling banyak pada yang terpapar pornografi adalah kecemasan ringan 

(24.3%), begitu pula dengan siswa yang tidak terpapar pornografi, tingkat 

kecemasan ringan juga memperoleh jumlah yang paling tinggi (32.4%). Hasil 

analisis perbedaan tingkat kecemasan antara yang terpapar pornografi dengan 

yang tidak terpapar pornografi adalah P = 0.000 (P<0,05). Kesimpulan : Pada 

penelitian ini terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara siswa yang terpapar 

pornografi dengan siswa yang tidak terpapar konten pornografi di SMA X Kota 

Medan. 

 

Kata Kunci: Kecemasan, Tingkat Kecemasan, Paparan Pornografi.
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kecemasan atau ansietas (anxiety) merupakan masalah mental yang paling 

umum diderita orang di seluruh dunia.
1
 Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2017, dari keseluruhan populasi global 

diperkirakan terdapat 284 juta jiwa yang menderita ansietas.
2
 Masalah ansietas 

terus mengalami peningkatan yang pesat dari tahun ke tahun.
3
 Dari data Institute 

for Health Metrics and Evaluation (IHME) pada tahun 2017, ansietas menduduki 

peringkat kedua dari sepuluh besar penyakit mental tertinggi di Indonesia.
4 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) 

tahun 2007, prevalensi tertinggi gangguan mental terjadi pada usia 18 tahun 

hingga lansia, dari keseluruhan penderita gangguan mental, diperkirakan sebanyak 

11,6% memiliki kondisi gangguan mental emosional, yaitu kecemasan dan 

depresi.
3
   

Merujuk definisi ansietas menurut Diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Disorders (DSM-V-TR), ansietas adalah perasaan yang tidak jelas, rasa 

tidak menyenangkan, khawatir berlebihan, takut, terkejut dan tidak berdaya yang 

dapat mengganggu kehidupan sehari-hari.
2,3 

Ansietas adalah akibat yang muncul 

karena tubuh menerima sinyal bahaya yang terdeteksi sebagai suatu hal yang 

mengancam (stressor).
5
 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan media yang kian pesat, saat ini 

terdapat kemudahan dalam mengakses dan memperoleh informasi dari seluruh 

dunia, termasuk dalam mengakses konten pornografi, kegiatan ini dapat dilakukan
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kapan saja dan di mana saja.
6
 Dengan kemudahan ini, pornografi tidak hanya di 

konsumsi oleh orang dewasa melainkan dapat dengan bebas di akses oleh 

anak-anak dan para remaja.
7
 Akibatnya tingkat konsumsi konten pornografi 

semakin lama semakin meningkat.
8 
Indonesia sendiri menempati peringkat ketiga 

sebagai negara dengan akses pornografi terbanyak di dunia.
9 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan pada pelajar SMP dan 

SMA di 12 kota besar di Indonesia tahun 2013, tercatat sekitar 97% anak pernah 

mengakses dan menonton pornografi melalui internet.
9  

Kemudian pada 

penelitian tahun 2019, terdapat sekitar 94,5% siswa pernah mengakses dan 

menonton pornografi melalui berbagai media.
7
 Media dengan akses tertinggi 

adalah media internet yang mencapai 80% dan sisanya melalui media komik, 

buku, majalah, film, game dan media-media lainnya.
10 

Paparan pornografi ini 

lama kelamaan akan menyebabkan seseorang masuk ke tahap kecanduan, 

terutama pada remaja yang masih dalam usia pubertas.
8 

Dari hasil penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Christina Camilleri pada tahun 2021 terhadap remaja 

yang berusia 18 tahun keatas, ditemukan prevalensi kecemasan, depresi dan stress 

yang diakibatkan karena kecanduan menonton pornografi mencapai hingga 

13,5%.
11 

Paparan pornografi pada anak dan remaja, baik yang disengaja maupun tidak 

disengaja akan sangat berpengaruh pada otak, mental dan perilaku.
7
 Dari berbagai 

penelitian diketahui bahwa menonton pornografi memiliki efek yang lebih parah 

daripada efek mengkonsumsi obat dan zat-zat terlarang (NAPZA).
7,10 

Saat 

menonton pornografi, maka sistem limbik akan menyekresikan neurotransmiter di 

otak yang disebut dopamin, dopamin ini akan membuat seseorang merasa senang, 

euforia dan kecanduan.
12

 Menonton pornografi  dalam jangka panjang dapat 

membuat fungsi dari PFC mengalami gangguan dan kemudian mengerut, akhirnya 
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kondisi ini akan menyebabkan gangguan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

terjadinya masalah pada mental dan perilaku.
7,13 

Jadi berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian untuk menganalisis perbedaan tingkat kecemasan pada 

siswa yang terpapar pornografi dan tidak terpapar pornografi yang dilakukan di 

SMA X Kota Medan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana Perbedaan 

Tingkat Kecemasan antara Siswa yang Terpapar Pornografi Dengan Siswa yang 

Tidak Terpapar Pornografi di SMA X Medan?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis Perbedaan Tingkat 

Kecemasan antara Siswa yang Terpapar Pornografi dengan Siswa yang Tidak 

Terpapar Pornografi Di SMA X Kota Medan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Mengetahui proporsi tingkat kecemasan yang dialami siswa SMA X Kota 

Medan. 

b) Mengetahui proporsi paparan pornografi pada siswa SMA X Kota 

Medan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Sebagai bahan untuk memperluas pemahaman serta pengetahuan khususnya 

dalam bidang psikiatri dan untuk mengetahui tentang Perbedaan Tingkat 

Kecemasan Antara Siswa Yang Terpapar Pornografi Dengan Siswa Yang Tidak 

Terpapar Pornografi Di SMA X Kota Medan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam melihat 

Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Siswa Yang Terpapar Pornografi 

Dengan Siswa Yang Tidak Terpapar Pornografi Di SMA X Kota Medan. 

b. Bagi Institusi 

Menjadi materi tambahan dan sebagai informasi yang dapat digunakan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Objek Penelitian 

Memberikan tambahan pengetahuan bagi sekolah, siswa dan masyarakat 

mengenai pengaruh paparan pornografi terhadap tingkat kecemasan. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kecemasan 

2.1.1 Definisi Kecemasan 

  Kecemasan (anxiety) merupakan perasaan yang tidak menyenangkan 

seperti rasa takut, terkejut, rasa bersalah, tidak berdaya, kekhawatiran, dan 

kewaspadaan terhadap sesuatu yang tidak jelas.
14

 Perasaan ini muncul karena 

adanya kondisi atau dorongan yang berasal dari dalam maupun dari luar tubuh. 

Kecemasan terjadi diawali dengan adanya peristiwa yang mengancam yang dinilai 

sebagai stimulus yang berbahaya oleh tubuh (stressor).
5
  

 

2.1.2 Etiologi Kecemasan  

  Etiologi ansietas dikaitkan dengan:
2 

a. Perspektif psikoanalisis, merupakan terjadinya konflik yang tidak 

disadari antara ego dengan impuls-impuls yang bersifat seksual. 

b. Kognitif-behavioral, yaitu gangguan yang diakibatkan oleh pikiran yang 

menyimpang. 

c. Biologis, yaitu adanya hubungan antara ansietas dengan genetik. 

 

2.1.3 Patofisiologi Kecemasan 

  Patofisiologi dari kecemasan dikaitkan dengan :
2 

a. Model Serotonin 

Serotonin memainkan peran penting dalam patofisiologi kecemasan. 

Terjadinya regulasi abnormal pada reuptake, pelepasan atau respons 

sinyal 5-HT1A dapat memediasi gejala kecemasan.
15 
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b. Model Gama-Amino Butyric Acid (GABA) 

GABA merupakan neurotransmiter inhibitorik yang berfungsi 

mengurangi kerja neuron-neuron lain pada sistem saraf pusat.
6 
Jika kadar 

neurotransmiter GABA menurun maka neuron-neuron eksitatorik bekerja 

terus menerus dan mengakibatkan peningkatan kerja sistem saraf 

simpatis yang akhirnya menimbulkan gejala-gejala kecemasan.
2
 

c. Model Noradrenergik
 

Pada orang yang mengalami gangguan kecemasan, sistem saraf otonom 

menjadi hipersensitif. Glukokortikoid bekerja pada Locus Caeruleus (LC) 

dengan mengaktivasi norepinefrin dan merangsang saraf parasimpatik 

yang berperan mengatur ansietas.
15 

 

2.1.4 Simtom Kecemasan 

Tanda dan gejala kecemasan yang muncul pada setiap individu dapat 

berbeda-beda tergantung pada penyebab dan tingkat kecemasan yang dialami.
5 

Umumnya gejala kecemasan dapat berupa rasa takut, khawatir, dan peningkatan 

kewaspadaan terhadap hal-hal yang mengancam.
1 

Gejala kecemasan 

dikelompokkan menjadi simtom kecemasan somatik dan simtom kecemasan 

psikologis.
2
 

Simtom somatik dari kecemasan antara lain:
2,3 

a) Akral dingin. 

b) Pusing atau sakit kepala. 

c) Mengalami disfungsi pada gastrointestinal : nafsu makan berkurang, sakit 

perut, diare, konstipasi dan mual muntah. 

d) Mengalami disfungsi pada genitourinari : peningkatan frekuensi buang 

air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB), kehilangan gairah seksual. 

e) Cardiovascular irritability : takikardi dan hipertensi 
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Simtom psikologis dari kecemasan antara lain :
2,3 

a. Kehilangan konsentrasi dan tidak dapat memusatkan perhatian. 

b. Merasa khawatir dan takut seperti akan ditimpa bahaya. 

c. Peningkatan sensitivitas terhadap suara atau rangsangan lain. 

d. Mengalami ketegangan motorik seperti tidak bisa diam dan selalu 

gelisah. 

e. Sering merasa ragu dan tidak tenteram.  

 

2.1.5 Skala Ukur Kecemasan 

 Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada individu dapat digunakan 

beberapa instrumen, salah satunya adalah Beck Anxiety Inventory (BAI) yang 

dikembangkan pada tahun 1988 oleh Beck et al. Validitas dari BAI   berkorelasi 

dengan kecemasan dan reliabilitasnya sebesar 0,86.
16

 BAI terdiri atas 21 item 

yang berisikan gejala fisik dari ansietas. Setiap item disusun menggunakan skala 

likert dengan 4 jawaban yang berinterval dari 1-4, angka 1 adalah kondisi sangat 

tidak sesuai dan angka 4 menunjukkan kondisi sangat sesuai. Skor 0-7 termasuk 

ke dalam kategori normal, skor 8-15 mengalami kecemasan ringan, perolehan 

skor 16-25 mengalami kecemasan sedang, dan skor 26-63 mengalami kecemasan 

berat.
17 

 

2.2 Pornografi 

2.2.1 Definisi Pornografi 

Istilah pornografi sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu pornographos. 

Pornographos terdiri atas dua kata, porne yang artinya prostitusi atau pelacuran 

dan graphein yang berarti menulis atau menggambar.
18

 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), pornografi diartikan sebagai penggambaran tingkah 

laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan untuk membangkitkan nafsu 
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birahi.
10 

Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 dalam bab 1 pasal 1 ayat 1 

bahwa Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, 

gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan 

lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka 

umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma 

kesusilaan dalam masyarakat.
7,19 

 

2.2.2 Paparan Pornografi  

Keterpaparan pornografi merupakan keadaan dimana individu melihat, 

mendengar atau membaca media-media yang berisikan konten pornografi.
20

 Dari 

penelitian yang dilakukan Maisya Iram terhadap siswa SMA pada tahun 2019, 

ditemukan sebanyak 68,4% siswa terpapar pornografi pertama kali pada usia 

12-15 tahun, sisanya sebanyak 18,3% siswa terpapar pornografi pertama kali pada 

usia dibawah 12 tahun.
7
 

 

2.2.3 Media Pornografi 

Pornografi berkembang dalam berbagai jenis media, antara lain media dalam 

bentuk audio contohnya tape, lagu dan CD, media visual seperti majalah, buku 

dan lukisan, dan media audio-visual seperti video dan film.
7,19

 Menurut survei 

yang dilakukan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, di 

Indonesia terjadi sekitar 25 ribu aktivitas dalam mengakses media pornografi pada 

anak.
20 
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2.2.4 Faktor Penyebab Seseorang Menonton Pornografi
 

Penyebab seseorang menonton dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1. Faktor Internal : faktor yang mendorong individu untuk menonton 

pornografi yang berasal dari dalam diri individu tersebut. Faktor internal 

meliputi keinginan dan hasrat seksual, rasa penasaran, kesepian, dan 

menyukai hal yang menantang.
21

 

2. Faktor Eksternal : Faktor yang menyebabkan individu untuk mengakses 

pornografi yang berasal dari luar diri individu tersebut. Faktor ini 

meliputi pengaruh pertemanan, lingkungan, pola asuh orang tua yang 

kurang perhatian, kemajuan teknologi, kemudahan dalam akses internet 

dan media sosial yang sering menyajikan konten-konten pornografi.
22

 

 

2.2.5 Tahapan Paparan Pornografi  

Individu yang menonton pornografi memiliki tahapan-tahapan efek 

pornografi. Tahapan-tahapan ini antara lain adalah :
7,19,20 

a. Tahap Kecanduan (Addiction). Tahapan ini adalah di mana seseorang 

mengalami ketagihan melihat konten pornografi. Apabila seseorang dalam 

tahap kecanduan tidak dapat mengakses pornografi maka akan menyebabkan 

rasa gelisah dan kecemasan. 

b. Tahap Eskalasi (Escalation). Semakin lama seseorang mengakses media 

pornografi maka individu tersebut dapat memasuki tahap eskalasi, yaitu tahap 

di mana seseorang membutuhkan media pornografi yang mengandung materi 

seksual yang lebih menantang dan sensasional daripada materi-materi yang 

mereka lihat sebelumnya. 

c. Tahap desensitisasi (Desensitization). Individu pada tahap ini menganggap 

norma yang tidak pantas, tabu, dan tidak bermoral dalam masyarakat adalah 

hal yang biasa. Konten pornografi yang mengandung unsur kekerasan seksual 
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dan penyiksaan cenderung dianggap menantang dan menggairahkan.
 

d. Tahap Act-out. Individu pecandu pornografi yang berada pada tahap ini akan 

menerapkan dan melakukan perilaku seksual dari media-media pornografi 

yang selama ini mereka tonton. 

 

2.2.6 Pengaruh Paparan Pornografi Terhadap Kecemasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mark B dan Donald Hilton dari 

University of Texas, diperoleh hasil bahwa seseorang yang intens terpapar dan 

menonton konten pornografi akan menyebabkan kerusakan pada otak yang dapat 

berkaitan dengan perubahan dan kerusakan perilaku.
10

 Terkumpulnya memori 

pornografi yang memenuhi pikiran dapat merusak hingga lima struktur otak, salah 

satunya pada bagian pre-frontal cortex (PFC).
7 

PFC merupakan bagian dari otak besar yang berlokasi di bagian depan 

tepatnya pada dahi, fungsi dari PFC sendiri adalah untuk melakukan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari, selain itu 

juga berfungsi dalam mengatur konsentrasi, membedakan suatu hal yang benar 

dan salah, pertimbangan akan hal-hal yang baik dan yang buruk, pengendalian diri 

serta perencanaan untuk masa depan.
23,24

 
 

Memori-memori yang tercipta saat menonton pornografi akan merangsang 

sistem limbik dan mengaktifkan neurotransmitter pada otak yang disebut 

dopamin.
12

 Pengeluaran dopamin akan memberikan perasaan senang, 

membangkitkan rasa penasaran serta mengakibatkan kecanduan.
20

 Setiap kali 

seseorang menonton pornografi maka otak akan menstimulasi pengeluaran 

dopamin yang berlebihan (hyper stimulating), otak kemudian mengalirkan 

dopamin menuju sistem limbik dan terjadi peningkatan kadar dopamin pada PFC, 

peningkatan kadar dopamin ini akan menyebabkan terganggunya fungsi dan dapat 

mengakibatkan mengerutnya area pre-frontal cortex.
7
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Pornografi memberikan banyak dampak negatif bagi pecandunya, selain 

dapat merusak otak, pornografi juga akan mengakibatkan kerusakan mental dan 

perilaku.
11

 Individu yang sering terpapar pornografi dapat mengalami  ansietas 

atau depresi, kondisi ini disebabkan karna terganggunya regulasi neurotransmitter 

di otak, selain itu mereka akan kesulitan untuk berkonsentrasi, merasa harga 

dirinya rendah, menarik diri dari lingkungan, dan menganggap bahwa perempuan 

dan anak-anak hanya sebatas objek seksual.
12

 Dampak terburuk adalah 

meningkatnya kasus kekerasan seksual, terjadinya penyimpangan seksual dan 

kehamilan di luar nikah yang disebabkan oleh perilaku seks bebas sebagai akibat 

dari menonton pornografi.
25  

 

2.2.7 Instrumen Paparan Pornografi 

Untuk mengidentifikasi siswa yang terpapar pornografi dan tidak terpapar 

pornografi pada penilitan ini digunakan kuesioner sosiodemografi yang mencakup 

usia dan jenis kelamin, serta pertanyaan “apakah anda pernah membaca, melihat 

dan mendengar media-media yang berisi konten pornografi?” dengan jawaban 

“iya” bagi yang pernah dan “tidak” bagi yang belum pernah.
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2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori. 

 

2.4 Kerangka Konsep 

 

 

Variabel Independen : Paparan pornografi  

Variabel Dependen: Tingkat kecemasan 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep. 

 

2.5 Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 H0 : Tidak ada perbedaan tingkat kecemasan antara siswa yang terpapar  

pornografi dengan siswa yang tidak terpapar pornografi di SMA X Kota 

Medan. 

 H1 : Ada perbedaan tingkat kecemasan antara siswa yang terpapar pornografi  

dengan siswa yang tidak terpapar pornografi di SMA X Kota Medan.

Tingkat 

Kecemasan 

Etiologi 

Kecemasan : 

a. Perspektif 

psikoanalisis 

b. Kognitif-beha

vioral 

c. Biologis 

Faktor Penyebab : 

Faktor Internal 

Faktor Eksternal 

Paparan Pornografi  

 

Patofisiologi 

Kecemasan:  

Model Serotonin 

Model GABA 

Model Noradrenergik 

Paparan Pornografi 

 

Tingkat Kecemasan 
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BAB 3 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi operasional 

Variabel Definisi Alat Ukur Skala Hasil 

Variabel 

independen

: 

Paparan 

Pornografi 

Keadaan dimana 

seseorang 

membaca, melihat 

dan mendengar 

media-media yang 

berisi konten 

pornografi. 

Kuesioner 

sosio 

demografi  

Nominal Iyaa: Terpapar 

Pornografi 

 

Tidak : Tidak 

Terpapar 

Pornografi  

Variabel 

dependen : 

Tingkat 

Kecemasan 

Perasaan tidak jelas 

seperti rasa tidak  

menyenangkan, 

khawatir, takut, 

terkejut dan tidak 

berdaya terhadap 

objek yang tidak 

spesifik. 

Beck 

Anxiety 

Inventory 

(BAI) 

Ordinal 0-7: Normal 

8-15: Cemas 

ringan 

16-25: Cemas 

sedang 

26-63: Cemas 

berat 

 

 

3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan 

menggunakan desain penelitian cross-sectional study, yaitu sebuah penelitian 

yang dilakukan dengan observasi sekali saja.
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Januari tahun 2023. 

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner secara online dengan 

menggunakan google form yang disebarkan melalui whatsapp kepada siswa dan 

siswi di SMA X Kota Medan. Kuesioner yang diberikan adalah kuesioner 

kecemasan Beck Anxiety Inventory (BEI) dan kuesioner sosiodemografi yang 

memuat pertanyaan tentang paparan pornografi. 

 

3.4 Sampel dan Populasi Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi di SMA X Kota Medan. 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode Probability Sampling dengan teknik 

Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara 

acak dengan kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut : 

Kriteria Inklusi : 

1. Siswa dan siswi kelas XII di SMA X Kota Medan 

2. Siswa dan siswi yang pernah menonton pornografi. 

3. Siswa dan siswi yang menonton pornografi dalam 6 bulan terakhir. 

Kriteria Eksklusi : 

1. Siswa dan siswi yang memiliki riwayat gangguan psikiatri. 

 

 



 
 

 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

15 

3.4.3 Rumus Besar Sampel 

Untuk menghitung jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut :
28 

N : Jumlalh popula lsi = 430 siswa l kelals XII SMAl X Kota l Meda ln 

e : malrgin of error = 0,05
 

n : Jumlalh sa lmpel minimall 

𝑛 =  
𝑛

1 + 𝑛𝑛2 

𝑛 =  
430

1 + 430(0,05)2
 

𝑛 =  
430

1 + 430.0,0025 

𝑛 =  
430

1 + 1,075 

𝑛 =  
430
2,075 

𝑛 =  207,228 ≈  207 

 

3.5 Teknik Pengumpula ln Daltal 

 Pa lda l penelitialn ini daltal ya lng dikumpulka ln alda llalh dalta l primer. Daltal primer 

diperoleh melallui kuesioner mengguna lka ln google form ya lng diba lgika ln secalra l 

online melallui whaltsalpp kepalda l siswa l siswi SMAl X Kota l Medaln. Da lta l ya lng 

dikumpulkaln meliputi daltal tingka lt kecemalsa ln mengguna lka ln kuesioner Beck 

A lnxiety Inventory (BAlI) da ln pa lpa lra ln pornogra lfi mengguna lka ln kuesioner 

sosiodemogra lfi. 

 

3.6 Pengola lhaln da ln Alnallisis Da lta l 

3.6.1 Pengola lhaln Da ltal 

a. Pemeriksala ln Da ltal (Editing) 

Peneliti melalkuka ln pemeriksala ln daln penyuntinga ln da lta l ya lng tela lh 

diperoleh untuk meminimallisir kesallalha ln da ltal. 
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b. Pemberialn Kode (Coding) 

Kode diberika ln sesua li va lria lbel untuk memudalhka ln proses pengola lha ln da ln 

a lnallisis da ltal. 

c. Memalsukka ln Da lta l (Daltal Entry) 

Memalsukka ln da ltal ke Microsoft Excel da ln SPSS untuk sela lnjutnya l 

dialna llisis. 

d. Pembersihaln Da ltal (Clealning) 

Memeriksal kemballi da ltal ya lng tela lh dimalsukka ln ke da llalm progra lm untuk 

 mencegalh kesa llalha ln dalla lm memalsukka ln da ltal. 

e. Menyimpa ln Da ltal (Salving) 

Menyimpa ln da ltal sesua li denga ln va lria lbel da ln kemudialn dia lnallisis. 

 

3.6.2 Alnallisis Da lta l 

Alnallisis Univa lrialt 

 Alna llisis univa lria lt diguna lka ln untuk menjela lska ln daln menilali kalralkteristik dalri 

va lria lbel dependen daln va lria lbel independen. 

Alnallisis Biva lrialt 

Da ltal ya lng dikumpulkaln a lka ln diolalh mengguna lka ln softwa lre komputer ya litu 

Sta ltistics Product alnd Service Solution (SPSS), metode a lnallisis ya lng diguna lka ln 

a ldalla lh alnallisis biva lrialt denga ln uji chi-squalre, alpa lbilal uji chi-squalre tidalk 

memenuhi sya lra lt malkal diguna lka ln uji allterna ltif mengguna lka ln uji fisher exalct. 
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Pengambilan 

Data 

Tingkat 

Kecemasa

Paparan 

Pornografi 

3.7 Allur Penelitialn 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.1 Allur Penelitialn. 

Surat Izin Penelitian dari Komite Etik FK UMSU 

Siswa Siswi SMA X Kota Medan 
Kriteria 

Eksklusi 

Kriteria Inklusi 

Pengolahan Data 

Analisis Data 
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BAlB 4 

HA lSIL DAlN PEMBAlHA lSA lN 

 

4.1 Halsil Penelitialn 

 Penelitialn ini merupalka ln penelitialn alna llitik observa lsiona ll mengguna lka ln 

desa lin penelitialn cross-sectiona ll study. Penelitialn dilalkukaln di SMAl Negeri 13 

Meda ln ya lng bera llalmalt di Jl. Brigjen Zein Ha lmid KM.7 Titi Kuning, Kec. Meda ln 

Johor, Kotal Meda ln, Provinsi Suma ltera l Utalra l. Penilitialn dilalksa lna lka ln palda l 

talngga ll 18 Ja lnualri 2023 setelalh memperoleh izin da lri Komisi Etik Penelitia ln 

Keseha lta ln (KEPK) Fa lkulta ls Kedoktera ln Universita ls Muha lmma ldiya lh Suma lteral 

Uta lral da ln izin penelitialn da lri Dinals Pendidikaln Kota l Meda ln. Totall sa lmpel dallalm 

penelitialn ini alda llalh seba lnya lk 210 sa lmpel. Ha lsil da lri penelitialn ini alda llalh seba lga li 

berikut : 

 

4.1.1 Distribusi Da ltal Berda lsalrka ln Kalralkteristik Demogra lfi  

Talbel 4.1 Distribusi da ltal berdalsa lrka ln kalra lkterisik demogra lfi 

No. Ka
l

ra
l

kteristik Frekuensi (n) Persenta
l

se (%) 

1 Berda
l

sa
l

rka
l

n Usia
l

   

16 Ta
l

hun 32 15.2 

17 Ta
l

hun 127 60.5 

18 Ta
l

hun 48 22.9 

19 Ta
l

hun 3 1.4 

2 Berda
l

sa
l

rka
l

n Jenis Kela
l

min   

La
l

ki-la
l

ki 69 32.9 

Perempua
l

n 141 67.1 

Totall 210 100 

 

Berda lsa lrka ln talbel 4.1 di altals, da lri semual responden ya lng berpa lrtisipalsi dallalm 

penelitialn ini, diperoleh informalsi ba lhwal responden ya lng memiliki usia l 16 talhun 

seba lnya lk 32 responden denga ln persentalse 15.2%, responden denga ln usial 17 ta lhun 
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seba lnya lk 127 responden denga ln persenta lse 60.5%, responden denga ln usial 18 

talhun seba lnya lk 48 responden denga ln persentalse 22.9%, da ln responden dengaln 

usia l 19 talhun seba lnya lk 3 responden denga ln persentalse 1.4%. 

Pa lda l jenis kelalmin diperoleh informalsi balhwa l responden denga ln jenis 

kelalmin perempualn sebalnya lk 141 responden denga ln persentalse 67.1%, daln 

responden dengaln jenis kelalmin lalki-lalki sebalnya lk 69 responden denga ln 

persentalse 32.9%. 

 

4.1.2 Perbeda laln Tingka lt Kecema lsaln Alnta lral Siswal yalng Terpa lpalr 

Pornogra lfi denga ln Siswal yalng Tidalk Terpa lpalr Ponogra lfi 

Talbel 4.2 Perbeda laln tingka lt kecemalsa ln a lntalra l siswa l ya lng terpa lpalr 

 pornogra lfi denga ln siswa l ya lng tida lk terpalpa lr ponogra lfi 

Palpalraln Pornogra lfi 

Kecemalsaln 
Totall 

P-Vallue Normall Ringa ln Sedalng Beralt 

n % n % n % n % n % 

Terpalpalr 11 5.2 51 24.3 38 18.1 5 2.4 
10

5 
50 

0.000 

Tidalk Terpalpalr 23 11 68 32.4 14 6.7 0 0 
10

5 
50 

Totall 34 16.2 119 56.7 52 24.8 5 2.4 
21

0 
100  

  

 Berda lsa lrka ln ta lbel 4.2 di alta ls, diperoleh informalsi ba lhwa l responden ya lng 

terpalpa lr pornogra lfi seba lnya lk 105 responden daln tidalk terpalpa lr pornogra lfi 

seba lnya lk 105 responden, denga ln rincialn responden ya lng terpa lpalr pornogra lfi pa lda l 

tingka lt kecemalsa ln ringa ln seba lnya lk 51 ora lng a lta lu 24.3% , seda lngka ln tingka lt 

kecemalsa ln ringa ln pa ldal responden ya lng tidalk terpalpa lr pornogra lfi sebalnya lk 68 

ora lng a ltalu 32.4%. Pa ldal tingka lt kecemalsa ln sedalng dida lpa ltkaln halsil sebalnya lk 38 

ora lng a ltalu 18.1% pa ldal siswa l ya lng terpa lpa lr pornogra lfi daln 14 oralng a lta lu 6.7% 

pa ldal siswa l ya lng tida lk terpalpalr pornogra lfi. Palda l tingka lt kecemalsa ln normall, 

diperoleh halsil seba lnya lk 11 ora lng a ltalu 5.2% pa ldal siswa l ya lng terpa lpa lr pornogra lfi, 
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seda lngka ln pa ldal siswa l ya lng tidalk terpalpa lr pornogra lfi sebalnya lk 23 ora lng a lta lu 11%. 

Pa lda l tingkalt kecemalsa ln beralt, siswa l ya lng terpalpa lr pornogra lfi berjumlalh 5 oralng 

a ltalu 2.4% da ln pa lda l siswa l ya lng tida lk terpa lpalr pornogra lfi berjumlalh 0 ora lng a lta lu 

0%. Selalin itu, nilali signifika ln ya lng didalpa ltkaln melallui uji fisher exalct 

menunjukkaln P = 0.000, nilali tersebut < 0.05 malkal H0 ditolalk da ln H1 diterimal 

ya lng a lrtinya l terda lpalt perbedalaln tingka lt kecemalsa ln a lntalral siswa l ya lng terpa lpalr 

pornogra lfi denga ln siswa l ya lng tida lk terpalpa lr pornogra lfi di SMAl X Kota l Meda ln. 

 

4.1.3 Proporsi Tingka lt Kecema lsaln Paldal Siswal 

 Talbel 4.3 Proporsi tingka lt kecemalsa ln pa lda l siswa l 

Tingkalt Kecema lsaln Frekuensi (n) Persentalse(%) 

Norma ll 34 16.2 

Ringa ln 119 56.7 

Seda lng 52 24.8 

Bera lt 5 2.4 

Totall 210 100 

 

Berda lsa lrka ln ta lbel 4.3, diperoleh informalsi ba lhwa l tingka lt kecemalsaln ringa ln 

memiliki responden terbalnya lk ya litu 119 responden denga ln persentalse 56.7%, 

responden denga ln kecemalsa ln seda lng seba lnya lk 52 responden denga ln persentalse 

24.8%, disusul kecemalsa ln normall sebalnya lk 34 responden denga ln persentalse 

16.2%, da ln responden denga ln kecemalsa ln beralt seba lnya lk 5 responden denga ln 

persentalse 2.4%. 

 

4.1.4 Proporsi Pa lpalraln Pornogra lfi Paldal Siswal 

Talbel 4.4 Proporsi pa lpa lraln pornogra lfi pa lda l siswa l 

Pa
l

pa
l

ra
l

n Pornogra
l

fi Frekuensi (n) Persenta
l

se (%) 

Terpa
l

pa
l

r 105 50 

Tida
l

k Terpa
l

pa
l

r 105 50 

Totall 210 100 
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Berda lsa lrka ln talbel 4.4 proporsi palpa lraln pornogra lfi diperoleh informalsi ba lhwa l 

responden ya lng terpa lpalr pornogra lfi seba lnya lk 105 responden denga ln persentalse 

50%, da ln responden ya lng tida lk terpalpa lr pornogra lfi seba lnya lk 105 responden 

denga ln persentalse 50%. 

 

4.2 Pembalhalsaln 

Da lri halsil penelitialn, populalsi pa lda l penelitialn ini aldalla lh siswa l kelals 12 di 

sa llalh sa ltu SMAl di Kota l Meda ln ya lng berjumlalh 210 responden, denga ln rincialn 

105 responden a lda llalh siswa l ya lng terpa lpa lr pornogra lfi da ln 105 responden a lda lla lh 

siswa l ya lng tida lk terpalpalr pornogra lfi.   

Da lri halsil penelitialn dijumpali perbedala ln ya lng bermalkna l a lntalra l siswa l ya lng 

terpalpa lr pornogra lfi denga ln siswa l ya lng tidalk terpalpa lr pornogra lfi denga ln nila li 

signifika ln P = 0.000. Ha ll ini da lpa lt dilihalt da lri tingka lt kecemalsa ln pa ldal siswa l ya lng 

terpalpa lr denga ln siswa l ya lng tida lk terpalpa lr pornogra lfi. Tingka lt kecemalsa ln denga ln 

jumlalh pa lling tinggi di a lnta lral siswa l ya lng terpa lpa lr pornogra lfi a lda llalh tingka lt 

kecemalsa ln ringa ln ya lkni seba lnya lk 51 responden a ltalu 24,3%, ha ll serupa l juga l 

terjaldi paldal siswa l ya lng tida lk terpalpalr pornogra lfi dimalnal tingka lt kecemalsa ln 

ringa ln memperoleh jumla lh ya lng pa lling ba lnya lk ya litu mencalpa li 68 responden altalu 

32.4%. Na lmun, pa ldal tingka lt kecemalsa ln seda lng, siswa l ya lng terpa lpa lr pornogra lfi 

jumlalhnya l lebih balnya lk diba lndingka ln siswa l ya lng tida lk terpalpa lr pornogra lfi, ya litu 

berjumlalh 38 responden a lta lu 18.1%, seda lngka ln pa lda l ya lng tida lk terpa lpalr ha lnya l 

berjumlalh 14 responden a lta lu 6.7%. Ha lsil penelitialn ini sesua li denga ln penelitialn 

sebelumnya l ya lng dila lkuka ln oleh Svedin, ya lng menya lta lka ln ba lhwa l kecemalsa ln 

da lpalt disebalbka ln oleh palpa lraln pornogra lfi palda l siswa l. Da llalm penelitialnnya l, 

Svedin memperoleh ha lsil balhwa l remalja l ya lng tumbuh denga ln tontonaln pornogra lfi 

memiliki dalmpa lk ya lng buruk terha lda lp keseha ltaln mentall, terutalmal kecemalsa ln.
29 
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Berda lsa lrka ln penelitialn la lin ya lng dila lkuka ln oleh Beiter, siswa l ya lng terpa lpa lr 

konten pornogra lfi dilalporkaln menga lla lmi indikalsi geja llal depresi beralt daln sa lnga lt 

pa lralh, kecemalsa ln daln stres, denga ln persentalse ya lng meningka lt da lri talhun-ta lhun 

sebelumnya l.
29

 Sema lkin tinggi konsumsi konten pornogra lfi malka l semalkin beralt 

pulal geja llal depresi ya lng dia llalmi. Ketikal individu mula li terpalpa lr konten 

pornogra lfi, malka l alka ln muncul keinginaln ya lng mendorong tingka lh la lku individu 

tersebut untuk menya llurka ln ha lsra lt seksua ll berdalsa lrka ln konten pornogra lfi ya lng 

telalh ditontonnya l. Alkiba ltnya l, ketika l keingina ln seksua ll ya lng dira lsa lkaln tida lk da lpalt 

dipenuhi altalu tersallurka ln dallalm bentuk ya lng tidalk tepalt, seseoralng da lpa lt meralsa l 

cemals daln frustalsi.
12 

Ba lha lya l la lin ya lng da lpa lt ditimbulkaln oleh palpalra ln pornogra lfi  

a ldalla lh kalrena l alda lnya l konten a lgresif ya lng dimua lt da llalm pornogra lfi, sehingga l 

dikhalwa ltirkaln seseora lng ya lng menonton pornogra lfi a lkaln memicu merekal 

melalkukaln hubunga ln seksua ll seca lral la lngsung sesua li denga ln konten ya lng 

ditonton.
32

 

  Da lri ha lsil penelitialn, renta lng usia l responden da llalm penelitialn ini alda llalh 16 

talhun, 17 talhun, 18 ta lhun daln 19 talhun. Responden palling ba lnya lk a lda llalh 

responden ya lng berusia l 17 talhun ya litu sebalnya lk 127 responden alta lu 60.5%. 

Berda lsa lrka ln penelitialn sebelumnya l ya lng dilalkuka ln oleh Alrna ll, secalral umum 

ha lmpir tidalk alda l va lrialsi a lpal pun dalla lm konsumsi konten pornogra lfi berdalsa lrka ln 

usia l.
32 

Na lmun, dallalm penelitialn la lin disebutkaln ba lhwal seca lral signifika ln a lnalk 

lalki-la lki dilalporka ln mulali terpalpa lr konten pornogra lfi seja lk usial pra l-rema ljal ya litu 

usia l 9-13 ta lhun ya lng merupa lka ln periode palpa lra ln pertalmal pornogra lfi pa lda l 

lalki-la lki. Seda lngka ln pa ldal perempualn, wa lktu palpa lraln pertalma l balru dimulali sejalk 

usia l remaljal ya litu usial 14-17 talhun.
7 
Sela lin itu, berdalsa lrkaln penelitialn oleh Kohut 

da ln Štulhofer, diperoleh informa lsi balhwa l alna lk ya lng menonton pornogra lfi pa lda l 

pertenga lhaln usial remaljal hingga l a lkhir ma lsa l remaljal da lpalt berkontribusi terhalda lp 

malsa lla lh psikologis ya lng merugika ln seperti kecemalsa ln alta lupun depresi.
30,31
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Berda lsa lrka ln halsil da llalm penelitialn, responden terdiri dalri 141 oralng 

perempualn (67,1%) daln 69 oralng la lki-la lki (32,9%), dallalm penelitialn ini tidalk 

da lpalt dibedalka ln proporsi palpa lraln pornogra lfi berda lsa lrkaln jenis kelalmin, nalmun 

da lri penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Ma lisya l da ln Malsitoh menya lta lkaln ba lhwa l 

responden remaljal lalki-la lki lebih berisiko 3 ka lli lipalt terpalpa lr pornogra lfi 

dibalndingka ln perempualn. Dimalna l lalki-la lki terpalpalr pornogra lfi palda l usial ya lng 

lebih mudal, lebih sering da ln lebih lalma l. Ha ll ini da lpa lt dipenga lruhi oleh sifalt 

remaljal lalki-la lki sendiri, ya litu relaltif lebih alktif daln a lgresif da llalm mencalri alta lu 

sa lling berbalgi konten pornogra lfi.
7
 Perbedala ln efek palpa lra ln pornogra lfi palda l 

lalki-la lki da ln perempualn dialkiba ltkaln a lda lnya l perbeda laln ra lngsa lnga ln seksua ll ya lng 

da lpalt meningka ltkaln libido. Libido a lta lu na lfsu bira lhi merupalkaln munculnya l 

keingina ln alka ln tubuh lalwa ln jenis denga ln tujua ln alkhir melalkuka ln hubunga ln 

seksua ll. Menurut penelitia ln lalin oleh Huta lgulung, tingka lt a ldiksi pornogra lfi pa lda l 

perempualn beralda l palda l tingka lt rekrealsi, seda lngka ln pa lda l lalki-la lki beralda l pa lda l 

tingka lt lebih palra lh, berbalhalya l da ln berisiko, merekal mencalri konten pornogra lfi 

untuk memenuhi kebutuha ln da ln balhka ln salmpa li paldal tingka lt kecalndua ln.
10 

Perbedala ln lalin a lntalra l lalki-la lki da ln perempua ln alda llalh perempualn terpalpa lr konten 

pornogra lfi secalra l tidalk senga lja l, sedalngka ln lalki-la lki terungka lp menga lkses konten 

pornogra lfi ka lrenal kebutuhaln da ln keingintalhua ln pribaldi. Ba lik lalki-lalki malupun 

perempualn mengguna lka ln smalrtphone sebalga li a llalt alkses utalma l dallalm 

memperoleh daln menonton konten pornogra lfi.
7,11

 

Berda lsa lrka ln penga llalma ln dalri peneliti da llalm melalkuka ln penelitialn ini, 

terdalpa lt beberalpa l keterbaltalsa ln penelitialn, sa llalh sa ltunya l a lda lla lh informalsi da llalm 

penelitialn bisa l sa ljal tida lk a lkuralt ka lrenal beberalpa l ha ll, sa llalh sa ltunya l a lda lla lh ka lrena l 

a ldalnya l kemungkina ln responden memiliki riwa lya lt kecemalsa ln sebelumnya l, 

responden tidalk menya lda lri balhwa l dial pernalh menga llalmi kecemalsa ln, alta lupun 

kecemalsa ln ya lng dia lla lmi dalpa lt dialkibaltkaln oleh hall la lin selalin palpa lra ln pornogra lfi. 
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Kemudia ln, palda l penelitialn ini halnya l membalhals mengena li perbedala ln tingka lt 

kecemalsa ln berda lsa lrkaln pa lpa lra ln pornogra lfi ya lng terjaldi pa lda l siswa l kela ls 12 di 

sa llalh sa ltu SMAl di Kota l Meda ln, paldal penelitialn selalnjutnya l diha lralpka ln memiliki 

calkupa ln responden ya lng lebih luals da ln membalhals lebih dallalm mengenali tingkalt 

kecemalsa ln ya lng diseba lbka ln pa lpa lraln pornogra lfi berda lsa lrkaln kemudalha ln a lkses 

seseora lng da llalm memperoleh konten pornogra lfi, hubunga ln responden denga ln 

kelualrga l, tingka lt religiusitals, berda lsa lrkaln jenis kelalmin daln edukalsi mengena li 

pornogra lfi.
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BAlB 5 

KESIMPULA lN DAlN SAlRAlN 

 

5.1 Kesimpula ln 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn ya lng tela lh dilalkuka ln, malkal da lpa lt dialmbil 

beberalpa l kesimpulaln, ya litu: 

a. Terdalpalt perbedala ln tingka lt kecemalsa ln alntalra l siswa l ya lng terpa lpalr pornogra lfi 

denga ln siswa l ya lng tida lk terpalpa lr konten pornogra lfi di SMAl X Kota l Meda ln. 

b. Tingka lt kecemalsa ln palda l siswa l ya lng terpalpa lr pornogra lfi palling balnya lk a ldalla lh 

tingka lt kecemalsa ln ringa ln denga ln persentalse 24.3%. 

c. Tingka lt kecemalsa ln pa ldal siswa l ya lng tida lk terpalpalr pornogra lfi palling ba lnya lk 

a ldalla lh tingka lt kecemalsa ln ringa ln denga ln persentalse 32.4%. 

 

5.2 Salraln 

Da lri halsil penelitialn ini dalpalt disimpulka ln balhwa l pa lpalra ln pornogra lfi dalpa lt 

mempengalruhi kondisi psikologis pa lda l siswa l, peraln sekolalh da llalm hall ini perlu 

melalkukaln penalnga lna ln spesifik terhalda lp siswa l ya lng terpa lpa lr konten pornogra lfi, 

ya litu : 

a. Siswa l ya lng tidalk terpalpa lr tetalp diberikaln sosia llisalsi da ln pengetalhua ln tentalng 

pornogra lfi untuk tujualn pencegalha ln 

b. Siswa l ya lng tepa lpa lr perlu dilalkukaln intervensi denga ln sosia llisalsi da ln 

konseling oleh guru BK, ora lng tua l hingga l psikolog.  

c. Intervensi juga l perlu mempertimbalngka ln a lntalra l lalki-la lki da ln perempualn, 

dimalna l lalki-la lki berisiko terpalpalr pornogra lfi denga ln deraljalt ya lng lebih pa lra lh. 
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d. Dirumalh, peraln oralng tua l sa lnga lt dibutuhka ln, oralng tua l dalpa lt memberikaln 

edukalsi lebih dini mengena li pornogra lfi, menjalga l komunikalsi daln lebih 

memperhaltikaln kegia lta ln alna lk. Ora lng tua l juga l da lpa lt membalta lsi pengguna la ln 

galdget daln menga ljalk a lnalk untuk melalkuka ln kegialta ln positif seperti 

beribalda lh, berolalhra lga l a lta lu belaljalr. 
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LAlMPIRAlN 

 

La lmpira ln 1 Lemba lr Informed Consent 

LEMBAlR INFORMED CONSENT  

(PERSETUJUAlN RESPONDEN) 

 

Sa lya l ya lng berta lnda l talnga ln di ba lwa lh ini: 

Na lmal : 

Usia l : 

Alla lma lt : 

No. Hp : 

Suda lh memalha lmi penjelalsa ln, tujualn, sertal mengetalhui daln menya lda lri 

sepenuhnya l risiko ya lng mungkin terjaldi dalla lm penelitialn. Menya lta lka ln bersedial 

denga ln suka lrelal da ln talnpa l palksa la ln menjaldi responden penelitialn oleh : 

Na lmal : Ra lra l Riza lna l 

NPM : 1908260095 

Insta lnsi : Fa lkulta ls Kedoktera ln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

 Denga ln judul penelitialn “ Perbedala ln Tingka l Kecemalsa ln Alnta lra l Siswa l ya lng 

Terpalpalr Pornogra lfi denga ln Siswa l ya lng Tidalk Terpalpa lr Pornogra lfi di SMAl X di 

Kota l Meda ln”. Jikal sewalktu-wa lktu ingin berhenti da lri penelitialn, sa lya l berhalk 

untuk tidalk melalnjutkaln keikutsertala ln sa lya l terhalda lp penelitialn ini talnpal a lda l 

sa lnksi a lpalpun. 

 

Peneliti              Responden 

 

 

Ra lral Riza lna l            (...............................) 
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La lmpira ln 2 Kuesioner Pa lpalraln Pornogra lfi 

 

Na lmal   : 

Usia l   : 

Jenis Kelalmin  : 

 

Pertalnya la ln Iya l Tidalk 

Alpa lka lh a lnda l pernalh 

membalcal, melihalt daln 

mendenga lr medial-media l 

ya lng berisi konten 

pornogra lfi ? 

 

  

 

Ha lsil : 

Iya l = Terpalpa lr pornogra lfi 

Tidalk = Tidalk terpalpa lr pornogra lfi
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La lmpira ln 3 Kuesioner Tingka lt Kecema lsaln 
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La lmpira ln 4 Ethica ll Clealralnce 
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La lmpira ln 5 Sura lt Selesa li Penelitialn 
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La lmpira ln 6 Dalta l Induk Penelitialn 
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PERBEDAlAlN TINGKAlT KECEMAlSAlN AlNTAlRAl SISWAl YAlNG TERPAlPAlR 

PORNOGRAlFI DENGAlN SISWAl YAlNG TIDAlK TERPAlPAlR PORNOGRAlFI DI 

SMAl X KOTAl MEDAlN 

Ra lral Riza lna l

1)
, Na lnda l Sa lri Nurallital

2) 

1
Falculty of Medicine, Universita ls Muhalmmaldiya lh Sumaltera l Uta lral 
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Universitals Muhalmma ldiya lh Sumaltera l Utalral 

ra lralriza lna lal@gma lil.com
1)

, nalndalsa lri@umsu.a lc.id
2) 

 

AlBSTRAlCT 

 

Balckground : A lnxiety is al feeling of unclealr, unplealsalnt feeling, excessive worry, fea lr, 

surprise a lnd helplessness tha lt ca ln interfere with dalily life. One of the things tha lt ca ln 

caluse a lnxiety is exposure to pornogra lphy. With the development of technology, 

pornogra lphy is not only consumed by aldults but caln be freely alccessed by children a lnd 

aldolescents.Indonesial itself is ra lnked third with the most a lccess to pornogra lphy in the 

world. In resea lrch on a ldolescents a lged 18 yealrs alnd over, it wa ls found tha lt the 

prevallence of alnxiety, depression a lnd stress ca lused by a lddiction to wa ltching 

pornogra lphy rea lched up to 13.5%. In a lddition, exposure to pornogra lphy in children 

alnd aldolescents, whether intentiona ll or unintentionall, will grealtly alffect the bra lin, 

menta llity a lnd behalvior. Methods : This type of resealrch is a ln observa ltiona ll a lnallytic 

study with al cross-sectiona ll study design of students a lt SMAl X Meda ln City. The salmple 

is 207 people collected using the Simple Ra lndom Sa lmpling technique Probalbility 

Salmpling method. This study uses prima lry daltal by providing al questionnalire using the 

Google form. Results : Obtalined by most respondents alged 17 yealrs (60.5%), with sex 

domina lted by women (67.1%). The highest level of a lnxiety for those exposed to 

pornogra lphy is mild alnxiety (24.3%), likewise with students who were not exposed to 

pornogra lphy, the level of mild a lnxiety allso obta lined the highest number (32.4%). The 

results of the a lnallysis of differences in a lnxiety levels between those exposed to 

pornogra lphy alnd those not exposed to pornogra lphy were P = 0.000 (P <0.05). 

Conclusion : In this study there were differences in the level of a lnxiety between students 

who were exposed to pornogralphy alnd students who were not exposed to pornogralphic 

content alt SMAl X Kotal Meda ln. 

 

Keywords: A lnxiety, Alnxiety Level, Exposure to Pornogra lphy. 
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AlBSTRAlK 

 

La ltalr bela lkalng : Kecema lsa ln alta lu alnsieta ls a ldalla lh peralsa laln ya lng tida lk jelals, ra lsal 

tidalk menyena lngka ln, kha lwa ltir berlebihaln, talkut, terkejut daln tidalk berdalya l ya lng da lpalt 

mengga lnggu kehidupaln seha lri-ha lri. Di Indonesial, a lnsietals menduduki peringka lt kedual 

da lri sepuluh besalr penya lkit mentall tertinggi. Sa lla lh saltu hall ya lng da lpa lt menyeba lbka ln 

kecemalsa ln alda llalh palpa lra ln pornogra lfi. Denga ln perkembalnga ln teknologi, pornogra lfi 

tidalk ha lnya l di konsumsi oleh ora lng dewa lsa l melalinkaln da lpa lt denga ln beba ls di a lkses oleh 

a lnalk-a lna lk da ln pa lra l remaljal.
 
Indonesia l sendiri menempalti peringkalt ketiga l denga ln a lkses 

pornogra lfi terbalnya lk di dunia l. Dalla lm penelitialn palda l remaljal ya lng berusia l 18 ta lhun 

kealta ls, ditemukaln preva llensi kecemalsa ln, depresi daln stress ya lng dia lkibaltka ln kalrenal 

kecalndua ln menonton pornogra lfi mencalpali hingga l 13,5%. Sela lin itu, palpalra ln pornogra lfi 

pa ldal a lnalk da ln remalja l, balik ya lng disenga lja l malupun tidalk disenga ljal alka ln sa lnga lt 

berpenga lruh pa ldal ota lk, mentall daln perilalku. Metode : Jenis penelitialn ini alda llalh 

penelitialn a lnallitik observa lsiona ll denga ln desa lin cross-sectionall study terhalda lp siswa l da ln 

siswi di SMAl X Kota l Meda ln. Sa lmpel seba lnya lk 207 ora lng dikumpulkaln mengguna lkaln 

metode Probalbility Salmpling teknik Simple Ralndom Salmpling. Penelitialn ini 

mengguna lka ln da lta l primer denga ln memberikaln kuesioner mengguna lka ln google form. 

Halsil : Diperoleh responden palling ba lnya lk berusia l 17 ta lhun (60.5%), denga ln jenis 

kelalmin didominalsi perempualn (67.1%). Tingka lt kecemalsa ln palling ba lnya lk pa lda l ya lng 

terpalpa lr pornogra lfi aldalla lh kecemalsa ln ringa ln (24.3%), begitu pulal denga ln siswa l ya lng 

tidalk terpalpa lr pornogra lfi, tingka lt kecemalsa ln ringa ln juga l memperoleh jumlalh ya lng 

pa lling tinggi (32.4%). Ha lsil a lna llisis perbedala ln tingka lt kecemalsa ln a lnta lral ya lng terpa lpalr 

pornogra lfi denga ln ya lng tida lk terpalpa lr pornogra lfi a ldalla lh P = 0.000 (P<0,05). 

Kesimpula ln : Pa lda l penelitialn ini terdalpa lt perbedala ln tingka lt kecemalsa ln alnta lral siswa l 

ya lng terpa lpalr pornogra lfi denga ln siswa l ya lng tida lk terpalpa lr konten pornogra lfi di SMAl X 

Kota l Meda ln. 

 

Kaltal Kunci: Kecemalsa ln, Tingka lt Kecema lsa ln, Pa lpalra ln Pornogra lfi.
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PENDAlHULUAlN 

Kecemalsaln altalu alnsietals (alnxiety) 

merupalkaln malsallalh mentall yalng palling 

umum diderital oralng di seluruh dunial.
1
 

Berdalsalrkaln daltal World Heallth 

Orgalnizaltion (WHO) paldal talhun 2017, 

dalri keseluruhaln populalsi globall 

diperkiralkaln terdalpalt 284 jutal jiwal yalng 

menderital alnsietals.
2
 Malsallalh alnsietals 

terus mengallalmi peningkaltaln yalng 

pesalt dalri talhun ke talhun.
3
 Dalri daltal 

Institute for Heallth Metrics alnd 

Evallualtion (IHME) paldal talhun 2017, 

alnsietals menduduki peringkalt kedual 

dalri sepuluh besalr penyalkit mentall 

tertinggi di Indonesial.
4 

Berdalsalrkaln 

daltal dalri Kementerialn Kesehaltaln 

Republik Indonesial (Kemenkes RI) 

talhun 2007, prevallensi tertinggi 

galnggualn mentall terjaldi paldal usial 18 

talhun hinggal lalnsial, dalri keseluruhaln 

penderital galnggualn mentall, 

diperkiralkaln sebalnyalk 11,6% memiliki 

kondisi galnggualn mentall emosionall, 

yalitu kecemalsaln daln depresi.
3
   

Merujuk definisi alnsietals menurut 

Dialgnostic alnd Staltisticall Malnuall of 

Mentall Disorders (DSM-V-TR),  

kecemalsaln alnsietals altalu aldallalh 

peralsalaln yalng tidalk jelals, ralsal tidalk 

menyenalngkaln, khalwaltir berlebihaln, 

talkut, terkejut daln tidalk berdalyal yalng 

dalpalt menggalnggu kehidupaln 

sehalri-halri.
2,3 

Alnsietals aldallalh alkibalt 

yalng muncul kalrenal tubuh menerimal 

sinyall balhalyal yalng terdeteksi sebalgali 

sualtu hall yalng mengalncalm (stressor).
5
 

 

Seiring dengaln perkembalngaln 

teknologi daln medial yalng kialn pesalt, 

salalt ini terdalpalt kemudalhaln dallalm 

mengalkses daln memperoleh informalsi 

dalri seluruh dunial, termalsuk dallalm 

mengalkses konten pornogralfi, kegialtaln 

ini dalpalt dilalkukaln kalpaln saljal daln di 

malnal saljal.
6
 Dengaln kemudalhaln ini, 

pornogralfi tidalk halnyal di konsumsi oleh 

oralng dewalsal melalinkaln dalpalt dengaln 

bebals di alkses oleh alnalk-alnalk daln palral 

remaljal.
7
 Alkibaltnyal tingkalt konsumsi 

konten pornogralfi semalkin lalmal 

semalkin meningkalt.
8 

Indonesial sendiri 

menempalti peringkalt ketigal sebalgali 

negalral dengaln alkses pornogralfi 

terbalnyalk di dunial.
9 

Dalri beberalpal penelitialn 

sebelumnyal yalng dilalkukaln paldal 

pelaljalr SMP daln SMAl di 12 kotal besalr 

di Indonesial talhun 2013, tercaltalt sekitalr 

97% alnalk pernalh mengalkses daln 

menonton pornogralfi melallui internet.
9  

Kemudialn paldal penelitialn talhun 2019, 

terdalpalt sekitalr 94,5% siswal pernalh 

mengalkses daln menonton pornogralfi 

melallui berbalgali medial.
7
 Medial dengaln 

alkses tertinggi aldallalh medial internet 

yalng mencalpali 80% daln sisalnyal 

melallui medial komik, buku, maljallalh, 

film, galme daln medial-medial lalinnyal.
10 

Palpalraln pornogralfi ini lalmal kelalmalaln 

alkaln menyebalbkaln seseoralng malsuk ke 

talhalp kecalndualn, terutalmal paldal remaljal 

yalng malsih dallalm usial pubertals.
8 

Dalri 

halsil penelitialn lalinnyal yalng dilalkukaln 

oleh Christinal Calmilleri paldal talhun 

2021 terhaldalp remaljal yalng berusial 18 

talhun kealtals, ditemukaln prevallensi 

kecemalsaln, depresi daln stress yalng 

dialkibaltkaln kalrenal kecalndualn 

menonton pornogralfi mencalpali hinggal 

13,5%.
11 
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Palpalraln pornogralfi paldal alnalk daln 

remaljal, balik yalng disengaljal malupun 

tidalk disengaljal alkaln salngalt berpengalruh 

paldal otalk, mentall daln perilalku.
7
 Dalri 

berbalgali penelitialn diketalhui balhwal 

menonton pornogralfi memiliki efek 

yalng lebih palralh dalripaldal efek 

mengkonsumsi obalt daln zalt-zalt 

terlalralng (NAlPZAl).
7,10 

Salalt menonton 

pornogralfi, malkal sistem limbik alkaln 

menyekresikaln neurotralnsmiter di otalk 

yalng disebut dopalmin, dopalmin ini 

alkaln membualt seseoralng meralsal senalng, 

euforial daln kecalndualn.
12

 Menonton 

pornogralfi  dallalm jalngkal palnjalng 

dalpalt membualt fungsi dalri PFC 

mengallalmi galnggualn daln kemudialn 

mengerut, alkhirnyal kondisi ini alkaln 

menyebalbkaln galnggualn dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, yalitu terjaldinyal 

malsallalh paldal mentall daln perilalku.
7,13 

 

METODE PENELITIAlN 

Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh 

penelitialn alnallitik observalsionall 

menggunalkaln desalin penelitialn 

cross-sectionall study. Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh siswal daln siswi di 

SMAl X Kotal Medaln.  Penelitialn ini 

dilalkukaln dengaln memberikaln 

kuesioner secalral online dengaln 

menggunalkaln google form yalng 

disebalrkaln melallui whaltsalpp kepaldal 

siswal daln siswi di SMAl X Kotal Medaln.  

Daltal yalng dikumpulkaln meliputi daltal 

tingkalt kecemalsaln menggunalkaln 

kuesioner Beck Alnxiety Inventory (BAlI) 

daln palpalraln pornogralfi menggunalkaln 

kuesioner sosiodemogralfi.Salmpel 

dikumpulkaln menggunalkaln metode 

Probalbility Salmpling teknik Simple 

Ralndom Salmpling. Salmpel minimall 

berjumlalh 207 oralng yalng diperoleh 

dalri rumus besalr salmpel slovin. 

Alnallisis Daltal 

Daltal dialnallisis menggunalkaln alnallisis 

univalrialt daln alnallisis bivalrialt dengaln 

uji chi-squalre, alpalbilal uji chi-squalre 

tidalk memenuhi syalralt malkal digunalkaln 

uji allternaltif menggunalkaln uji fisher 

exalct. Daltal yalng dikumpulkaln diolalh 

menggunalkaln Staltistics Product alnd 

Service Solution (SPSS). 

 

HAlSIL PENELITIAlN 

1. Kalralkteristik  

Talbel 1. Distribusi frekuensi  

No. Kalralkteristik n % 

1 Usial   

16 Talhun 32 15.2 

17 Talhun 127 60.5 

18 Talhun 48 22.9 

19 Talhun 3 1.4 

2 Jenis 

Kelalmin 

  

Lalki-lalki 69 32.9 

Perempualn 141 67.1 

 Totall 210 100 

Berdalsalrkaln talbel 1 dialtals, usial 

responden terbalnyalk  aldallalh 17 talhun 

sebalnyalk 127 responden (60.5%). Paldal 

jenis kelalmin, responden palling balnyalk 

berjenis kelalmin perempualn yalitu 141 

responden (141%). 
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2. Perbedalaln Tingkalt Kecemalsaln 

Talbel 2. Perbedalaln tingkalt kecemalsaln alntalral siswal yalng terpalpalr pornogralfi dengaln 

siswal yalng tidalk terpalpalr pornogralfi 

Palpalraln 

Pornogralfi 

Kecemalsaln 
Totall 

P-Vallue Normall Ringaln Sedalng Beralt 

n % n % n % n % n % 

Terpalpalr 11 5.2 51 24.3 38 18.1 5 2.4 105 50 
0.000 

Tidalk Terpalpalr 23 11 68 32.4 14 6.7 0 0 105 50 

Totall 34 
16.

2 

11

9 
56.7 52 24.8 5 2.4 210 

10

0 
 

Berdalsalrkaln talbel 2 di altals, 

diperoleh informalsi balhwal responden 

yalng terpalpalr pornogralfi sebalnyalk 105 

responden daln tidalk terpalpalr pornogralfi 

sebalnyalk 105 responden, tingkalt 

kecemalsaln ringaln memperoleh halsil 

palling balnyalk dengaln rincialn responden 

palling balnyalk terpalpalr pornogralfi paldal 

tingkalt kecemalsaln ringaln sebalnyalk 51 

oralng (24.3%), sedalngkaln tingkalt 

kecemalsaln ringaln paldal responden yalng 

tidalk terpalpalr pornogralfi sebalnyalk 68 

oralng (32.4%). Selalin itu, nilali 

signifikaln yalng didalpaltkaln melallui uji 

fisher exalct menunjukkaln P = 0.000, 

nilali P< 0.05, alrtinyal terdalpalt 

perbedalaln tingkalt kecemalsaln alntalral 

siswal yalng terpalpalr pornogralfi dengaln 

siswal yalng tidalk terpalpalr pornogralfi di 

SMAl X Kotal Medaln. 

3. Proporsi Tingkalt Kecemalsaln 

Talbel 3. Proporsi tingkalt 

kecemalsaln paldal siswal 

Tingkalt 

Kecemalsaln 

n % 

Normall 34 16.2 

Ringaln 119 56.7 

Sedalng 52 24.8 

Beralt 5 2.4 

Totall 210 100 

Berdalsalrkaln talbel 3, tingkalt 

kecemalsaln ringaln memiliki responden 

terbalnyalk yalitu 119 responden dengaln 

persentalse 56.7%. 

4. Proporsi Palpalraln Pornogralfi 

Talbel 4. Proporsi palpalraln pornogralfi 

paldal siswal 

Palpalraln 

Pornogralfi 
n % 

Terpalpalr 105 50 

Tidalk Terpalpalr 105 50 

Totall 210 100 

Berdalsalrkaln talbel 4, responden 

yalng terpalpalr pornogralfi sebalnyalk 105 

responden  (50%), daln responden yalng 

tidalk terpalpalr pornogralfi sebalnyalk 105 

responden (50% 

 

PEMBAlHAlSAlN 

Dalri halsil penelitialn, populalsi paldal 

penelitialn ini aldallalh siswal kelals 12 di 

sallalh saltu SMAl di Kotal Medaln yalng 

berjumlalh 210 responden, dengaln 

rincialn 105 responden aldallalh siswal 

yalng terpalpalr pornogralfi daln 105 

responden aldallalh siswal yalng tidalk 

terpalpalr pornogralfi. 

Dalri halsil penelitialn dijumpali 

perbedalaln yalng bermalknal alntalral siswal 

yalng terpalpalr pornogralfi dengaln siswal 
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yalng tidalk terpalpalr pornogralfi dengaln 

nilali signifikaln P = 0.000. Hall ini dalpalt 

dilihalt dalri tingkalt kecemalsaln paldal 

siswal yalng terpalpalr dengaln siswal yalng 

tidalk terpalpalr pornogralfi. Tingkalt 

kecemalsaln dengaln jumlalh palling tinggi 

di alntalral siswal yalng terpalpalr pornogralfi 

aldallalh tingkalt kecemalsaln ringaln yalkni 

sebalnyalk 51 responden (24,3%), hall 

serupal jugal terjaldi paldal siswal yalng 

tidalk terpalpalr pornogralfi dimalnal tingkalt 

kecemalsaln ringaln memperoleh jumlalh 

yalng palling balnyalk yalitu mencalpali 68 

responden (32.4%). Halsil penelitialn ini 

sesuali dengaln penelitialn sebelumnyal 

yalng dilalkukaln oleh Svedin, yalng 

menyaltalkaln balhwal kecemalsaln dalpalt 

disebalbkaln oleh palpalraln pornogralfi 

paldal siswal. Dallalm penelitialnnyal, 

Svedin memperoleh halsil balhwal remaljal 

yalng tumbuh dengaln tontonaln 

pornogralfi memiliki dalmpalk yalng 

buruk terhaldalp kesehaltaln mentall, 

terutalmal kecemalsaln.
14  

Berdalsalrkaln penelitialn lalin yalng 

dilalkukaln oleh Beiter, siswal yalng 

terpalpalr konten pornogralfi dilalporkaln 

mengallalmi indikalsi gejallal depresi beralt 

daln salngalt palralh, kecemalsaln daln stres, 

dengaln persentalse yalng meningkalt dalri 

talhun-talhun sebelumnyal.
14

 Semalkin 

tinggi konsumsi konten pornogralfi 

malkal semalkin beralt pulal gejallal depresi 

yalng diallalmi. Ketikal individu mulali 

terpalpalr konten pornogralfi, malkal alkaln 

muncul keinginaln yalng mendorong 

tingkalh lalku individu tersebut untuk 

menyallurkaln halsralt seksuall berdalsalrkaln 

konten pornogralfi yalng telalh 

ditontonnyal. Alkibaltnyal, ketikal 

keinginaln seksuall yalng diralsalkaln tidalk 

dalpalt dipenuhi altalu tersallurkaln dallalm 

bentuk yalng tidalk tepalt, seseoralng 

dalpalt meralsal cemals daln frustalsi.
12 ,15 

 Dalri halsil penelitialn, rentalng usial 

responden dallalm penelitialn ini aldallalh 

16 talhun, 17 talhun, 18 talhun daln 19 

talhun. Responden palling balnyalk aldallalh 

responden yalng berusial 17 talhun yalitu 

sebalnyalk 127 responden (60.5%). 

Berdalsalrkaln penelitialn sebelumnyal 

yalng dilalkukaln oleh Alrnall, secalral 

umum halmpir tidalk aldal valrialsi alpal pun 

dallalm konsumsi konten pornogralfi 

berdalsalrkaln usial.
16 

Nalmun, dallalm 

penelitialn lalin disebutkaln balhwal secalral 

signifikaln alnalk lalki-lalki dilalporkaln 

mulali terpalpalr konten pornogralfi sejalk 

usial pral-remaljal yalitu usial 9-13 talhun 

yalng merupalkaln periode palpalraln 

pertalmal pornogralfi paldal lalki-lalki. 

Sedalngkaln paldal perempualn, walktu 

palpalraln pertalmal balru dimulali sejalk usial 

remaljal yalitu usial 14-17 talhun.
7 

Selalin 

itu, berdalsalrkaln penelitialn oleh Kohut 

daln Štulhofer, diperoleh informalsi 

balhwal alnalk yalng menonton pornogralfi 

paldal pertengalhaln usial remaljal hinggal 

alkhir malsal remaljal dalpalt berkontribusi 

terhaldalp malsallalh psikologis yalng 

merugikaln seperti kecemalsaln altalupun 

depresi.
14,31 

Berdalsalrkaln halsil dallalm penelitialn, 

responden terdiri dalri 141 oralng 

perempualn (67,1%) daln 69 oralng 

lalki-lalki (32,9%), dallalm penelitialn ini 

tidalk dalpalt dibedalkaln proporsi palpalraln 

pornogralfi berdalsalrkaln jenis kelalmin, 

nalmun dalri penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Malisyal daln Malsitoh menyaltalkaln 
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balhwal lalki-lalki lebih berisiko 3 kalli 

lipalt terpalpalr pornogralfi dibalndingkaln 

perempualn. Dimalnal lalki-lalki terpalpalr 

pornogralfi paldal usial yalng lebih mudal, 

lebih sering daln lebih lalmal. Hall ini 

dalpalt dipengalruhi oleh sifalt remaljal 

lalki-lalki sendiri, yalitu relaltif lebih alktif 

daln algresif dallalm mencalri altalu salling 

berbalgi konten pornogralfi.
7
 Perbedalaln 

efek palpalraln pornogralfi paldal lalki-lalki 

daln perempualn dialkibaltkaln aldalnyal 

perbedalaln ralngsalngaln seksuall yalng 

dalpalt meningkaltkaln libido. Libido altalu 

nalfsu biralhi merupalkaln munculnyal 

keinginaln alkaln tubuh lalwaln jenis 

dengaln tujualn alkhir melalkukaln 

hubungaln seksuall. Menurut penelitialn 

lalin oleh Hutalgulung, tingkalt aldiksi 

pornogralfi paldal perempualn beraldal paldal 

tingkalt rekrealsi, sedalngkaln paldal 

lalki-lalki beraldal paldal tingkalt lebih palralh, 

berbalhalyal daln berisiko, merekal mencalri 

konten pornogralfi untuk memenuhi 

kebutuhaln daln balhkaln salmpali paldal 

tingkalt kecalndualn.
10 

Perbedalaln lalin 

alntalral lalki-lalki daln perempualn aldallalh 

perempualn terpalpalr konten pornogralfi 

secalral tidalk sengaljal, sedalngkaln 

lalki-lalki terungkalp mengalkses konten 

pornogralfi kalrenal kebutuhaln daln 

keingintalhualn pribaldi. Balik lalki-lalki 

malupun perempualn menggunalkaln 

smalrtphone sebalgali allalt alkses utalmal 

dallalm memperoleh daln menonton 

konten pornogralfi.
7,11

 

 

KESIMPULAlN  

Kesimpulaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh terdalpalt perbedalaln tingkalt 

kecemalsaln alntalral siswal yalng terpalpalr 

pornogralfi dengaln siswal yalng tidalk 

terpalpalr konten pornogralfi di SMAl X 

Kotal Medaln. Tingkalt kecemalsaln paldal 

siswal yalng terpalpalr pornogralfi palling 

balnyalk aldallalh tingkalt kecemalsaln ringaln 

(24.3%) daln tingkalt kecemalsaln paldal 

siswal yalng tidalk terpalpalr pornogralfi 

palling balnyalk aldallalh tingkalt kecemalsaln 

ringaln (32.4%). 
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